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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya, yaitu mengenai Evaluasi Rencana Strategis 

Dinas Ketahanan Pangan Dan Pertanian Kabupaten Probolinggo Tahun 2022 

(Studi Pada Tanaman Bawang Merah di Desa Mranggonlawang Kecamatan 

Dringu Kabupaten Probolinggo) menggunakan teori Evaluasi Nugroho (2008) 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pasca pelaksanaan  dan mengacu pada teori 

perencanaan strategis dari Fred R. David yaitu perumusan, implementasi dan 

evaluasi. Kesimpulan akhir penelitian ini yaitu dalam Dinas Ketahanan Pangan 

Dan Pertanian Kabupaten Probolinggo sudah berupaya dalam mengevaluasi Dinas 

Ketahanan Pangan Dan Pertanian Kabupaten Probolinggo seperti dengan adanya 

pelaksanaan program infrastruktur pertanian, program penyediaan bibit tanaman 

holtikultura bagi petani, Pengawasan keamanan pangan segar dan lainnya, 

walaupun pelaksanan yang dilakukan memang masih belum berjalan secara 

optimal dikarenakan masih banyaknya kendala dalam pelaksanaan program-

program tersebut. Selain itu, strategi yang telah dilaksanakan juga sudah sesuai 

dengan kondisi wilayah Kabupaten Probolinggo yang memang termasuk wilayah 

urban. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Rencana Strategis Dinas 

Ketahanan Pangan Dan Pertanian Kabupaten Probolinggo Tahun 2022 (Studi 

Pada Tanaman Bawang Merah di Desa Mranggonlawang Kecamatan Dringu 

Kabupaten Probolinggo), maka peneliti mencoba memberikan saran-saran 

mengenai hasil penelitiannya agar dapat membantu pihak dinas ketahanan pangan 

dan pertanian di Kabupaten Probolinggo sebagai berikut: 

a. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Bidang khusunya Bidang 

menambah personil penyuluh agar kegiatan atau program yang terlaksana 

bisa maksimal terutama dalam hal monitoring 

b. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan khususnya Bidang Pengembangan 

Sumber daya Manusia Pertanian dan Penyuluhan perlu memberikan pelatihan 

dan juga pembinaan kepada petani agar mengubah pola pikir petani jangan 

hanya terpacu oleh bantuan, jadi harus lebih mandiri petaninya dan juga apa 

yang sudah diberikan bantuan oleh pemerintah tetap ada dan terus berjalan. 

c. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan khusunya pada Seksi Prasarana dan 

Sarana Pertanian perlu memelihara saluran irigasi agar tidak rusak dan juga 

membuat pompanisasi atau sumur di lahan sawah yang tidak mendapat aliran 

irigasi, karena dalam pertanian air sangat penting untuk menanam bawang 

merah. 


